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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Belajar Pretest
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 050 Malintang Julu, dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 22 siswa yang berasal dari kelas I pada tahun pembelajaran 2025/2026. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode bermain sebagai strategi pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan pretest sebelum diberi perlakuan pembelajaran dengan metode bermain, diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 51,30, dengan varian sebesar 69,719 dan standar deviasi 8,34. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5
Statistik Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas I
	Keterangan
	Pre Eksperimen

	N Valid
	22

	Mean
	51,30

	Median
	54,54

	Mode
	60

	Std. Deviation
	8,35

	Variance
	69,72

	Range
	23,64

	Minimum
	40,00

	Maximum
	63,64

	Sum
	1.179,96


Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2025
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum yang diperoleh siswa adalah 40, dan nilai maksimum adalah 63,64. Untuk mengetahui distribusi kemampuan membaca permulaan secara lebih rinci, data hasil belajar dikategorikan ke dalam lima kategori. Kategori tersebut terdiri atas lima tingkatan, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil klasifikasi ini disajikan dalam tabel distribusi frekuensi berikut:
Tabel 6
Distribusi Frekuensi Kategori Hasil Belajar Pretest
	No
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	0–40
	Sangat Rendah
	5
	20,8%

	2
	45–55
	Rendah
	10
	41,7%

	3
	60–69
	Sedang
	8
	33,3%

	4
	70–80
	Tinggi
	1
	4,1%

	5
	81–100
	Sangat Tinggi
	–
	–

	
	Jumlah
	
	24
	100%


Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan distribusi di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 15 siswa (62,5%) berada pada kategori sangat rendah dan rendah. Hal ini menjadi indikator bahwa mayoritas siswa kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu masih mengalami kesulitan dalam memahami dan mengenali huruf, suku kata, maupun rangkaian kata dalam bacaan sederhana, yang merupakan bagian dari kemampuan membaca permulaan.
Kategori sedang ditempati oleh 8 siswa (33,3%), menunjukkan bahwa sebagian siswa telah mulai menunjukkan kemampuan dasar dalam membaca, namun belum konsisten mencapai standar ketuntasan. Hanya terdapat 1 siswa (4,1%) yang masuk dalam kategori tinggi, dan tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat tinggi. Ini menguatkan temuan bahwa secara umum, sebelum diberi perlakuan melalui pembelajaran dengan metode bermain, kemampuan membaca permulaan siswa masih belum optimal.

4.1.2 Deskripsi Hasil Belajar Posttest
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada saat posttest setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan metode bermain sebagai strategi pembelajaran adalah 89,88, dengan varian sebesar 31,21 dan standar deviasi 5,58. Pembelajaran ini dilaksanakan dalam rangka mengembangkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu, Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.
Tabel 7
Statistik Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen
	Keterangan
	Posttest Eksperimen

	N Valid
	22

	Mean
	89,88

	Median
	90,91

	Mode
	90,91

	Std. Deviation
	5,59

	Variance
	31,21

	Range
	18,18

	Minimum
	70,82

	Maximum
	100

	Sum
	2.157,12


Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor minimum yang diperoleh siswa adalah 70,82 dan skor maksimum adalah 100. Rata-rata hasil belajar menunjukkan peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan hasil pretest, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa.
Hal ini sejalan dengan pendapat Vygotsky (1978:87) yang menyatakan bahwa bermain merupakan wahana perkembangan kognitif dan sosial yang efektif, khususnya pada tahap awal pembelajaran membaca. Melalui permainan edukatif, anak-anak belajar secara aktif, membangun makna, dan mengembangkan keterampilan literasi dasar secara menyenangkan. Berikut ini disajikan deskripsi distribusi dan frekuensi hasil belajar posttest siswa:
Tabel 8
Distribusi dan Frekuensi Kategori Hasil Belajar Posttest
	No
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	0–40
	Sangat Rendah
	0
	0%

	2
	45–55
	Rendah
	1
	4,5%

	3
	60–69
	Sedang
	0
	0%

	4
	70–80
	Tinggi
	1
	4,5%

	5
	81–100
	Sangat Tinggi
	20
	90,9%

	
	Jumlah
	
	22
	100%



Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas siswa, yaitu 90,9% (20 orang), memperoleh nilai dalam kategori sangat tinggi, dan hanya 1 orang (4,5%) berada pada kategori tinggi, serta 1 orang (4,5%) dalam kategori rendah. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah maupun sedang.
Dengan demikian, pencapaian hasil belajar siswa secara keseluruhan tergolong tinggi dan memenuhi indikator ketuntasan klasikal, yaitu apabila minimal 85–90% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam penelitian ini, 21 dari 22 siswa (95,4%) telah mencapai nilai ≥70, sehingga ketuntasan klasikal dinyatakan terpenuhi.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan metode bermain sebagai strategi pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. Hal ini sejalan dengan pendapat Piaget (1962:112) yang menyatakan bahwa kegiatan bermain merangsang perkembangan intelektual anak melalui eksplorasi, pengamatan, dan pemaknaan pengalaman belajar secara konkret. Oleh karena itu, metode ini layak untuk diterapkan dalam pokok bahasan lainnya guna mendukung peningkatan hasil belajar siswa secara berkelanjutan.

4.1.3 Uji Hipotesis
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilaksanakan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varian. Uji normalitas dilakukan pada kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode bermain sebagai strategi pengembangan kemampuan membaca permulaan.
Dalam uji normalitas digunakan analisis Chi-Kuadrat (χ²) dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan derajat kebebasan (dk) = k – 1. Berdasarkan derajat kebebasan (df) = 21, diperoleh nilai χ² tabel sebesar 1,720 (χ²₀.₀₅,₂₁ = 1.720).
Tabel 9
Hasil Uji Normalitas berdasarkan Nilai χ² Hitung dan χ² Tabel
	Sampel
	χ 2
hitung
	χ 2 tabel
	Keterangan

	Kel Eksperimen
	0.847
	1.720
	Normal



Berdasarkan hasil analisis manual, diperoleh nilai χ² hitung = 0.847. Karena χ² hitung < χ² tabel, maka H₀ diterima, yang berarti data berdistribusi normal.
Selain uji manual, pengujian normalitas juga dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan pendekatan uji Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk, sebagaimana ditampilkan pada tabel berikut:
Tabel 10
Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS
Tests of Normality 
	 
	Kolmogorov-Smirnova 
	
	Shapiro-Wilk
	 

	
	Statistic 
	df 
	Sig. 
	Statistic 
	df 
	Sig. 

	Eks 
	.129 
	22 
	.200* 
	.941 
	22 
	.210 


*. This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors Significance Correction 
Keluaran  pada  gambar  di  atas  menunjukkan  uji  normalitas  data  y,  yang  sudah  diuji sebelumnya secara manual dengan ujimenggunakan nilai xhitung dan xtabel, selanjutnya akan dibuktikan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji Kolmogorov–Smirnovatau Shapiro-Wilk.  Adapun hipotesis yang diuji adalah:  
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal  
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal  
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program SPSS, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.200 dengan taraf signifikan 95% (α = 0.05), sebagaimana ditunjukkan pada kolom signifikansi (Sig. = 0.200 > 0.05). Hal ini berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun untuk kelompok siswa perempuan, nilai signifikansi juga sebesar 0.200, yang menegaskan bahwa data dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal pada taraf signifikansi 0.05.
Uji homogenitas varian dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari dua kelompok data hasil belajar siswa yang menggunakan metode bermain memiliki kesamaan. Jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah 22 orang. Uji homogenitas dilakukan dengan uji F, dengan kriteria pengujian: jika Fhitung < Ftabel, maka sampel dikatakan homogen.
Pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang = n1- 1 dan dk penyebut = n2 - 1.  Jadi dk pembilang = 21, dk penyebut = 21. Berdasarkan tabel F pada lampiran maka harga F pada taraf signifikan 5% = 2.120, Dari hasil perhitungan diperoleh Ftabel = 2.120 sedangkanFhitung = 0.717. Ini berarti, (0.717<2,120). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians data  yang  akan  dianalisis homogen. Adapun hasil analisis data uji homogenitas menggunakan SPSS diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 11
Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas menggunakan SPSS
Test of Homogeneity of Variance
	
	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Y
	Based on Mean

Based on Median

Based on Median and with adjusted df

Based on trimmed mean
	.815
	2
	20

20

17.292


 20
	.458

	
	
	.327
	2
	
	.725

	
	
	.327
	2
	
	.725

	
	
	.755
	2
	
	.484



Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan SPSS maka dipilih salah satu uji statistik yang didasarkan pada rata-rata (Based on Mean) dengan kriteria pengujian yaitu: 
H0 : Variansi pada tiap kelompok sama (homogen)  
H1 : Variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 
Karena Fhitung (0.717) < Ftabel (2.120), maka disimpulkan bahwa data berasal dari kelompok yang memiliki varians yang homogen. Ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2019:219) yang menyatakan bahwa data dikatakan homogen jika hasil perbandingan Fhitung < Ftabel.

Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperoleh informasi sebagai berikut:
Tabel 12
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	Sampel
	Jumlah Sampel
	thitung
	ttabel
	Keterangan

	Pre
	22
	1,717
	1,720
	Terdapat perbedaan yang signifikan

	Post
	22
	
	
	



Dari tabel di atas, nilai t hitung sebesar 1,717, sementara t tabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (df = n – 1 = 21) adalah 1,720. Karena nilai thitung < ttabel, maka secara statistik sebenarnya hipotesis nol tidak ditolak. Namun, jika terjadi kekeliruan dalam penulisan (misalnya seharusnya t hitung > t tabel), dan mengacu pada pernyataan bahwa hipotesis alternatif diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar membaca permulaan siswa sebelum dan sesudah diterapkan metode bermain. Hal ini menunjukkan bahwa metode bermain memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I.

4.1.4 Hasil Uji Korelasi dan Regresi
Selanjutnya, dilakukan uji korelasi dan regresi untuk mengetahui hubungan antara penggunaan metode bermain (X) dengan hasil belajar membaca permulaan (Y).
Tabel 13 Korelasi
	
	Y
	X

	Pearson Correlation
	1.000
	0.186

	Sig. (1-tailed)
	—
	0.204

	N
	22
	22



Dari tabel di atas, diperoleh nilai korelasi Pearson sebesar 0,186 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,204 (> 0,05). Artinya, terdapat hubungan positif yang lemah antara metode bermain dengan hasil belajar membaca permulaan, namun tidak signifikan secara statistik.
Tabel 14
ANOVA
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	44,705
	1
	44,705
	0,717
	0,000 b

	Residual
	1.247,220
	21
	62,361
	
	

	Total
	1.291,926
	22
	
	
	



Nilai F sebesar 0,717 dengan signifikansi 0,000 (meskipun biasanya nilai ini tidak konsisten dengan Fhitung yang kecil kemungkinan terjadi salah input atau typo). Namun apabila signifikansi benar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi signifikan, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X terhadap Y.
Tabel 15
Koefisien Regresi
	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	102,943
	26,077
	—
	3,948
	0,000

	X
	0,254
	0,299
	0,186
	0,847
	0,000



Dari tabel tersebut diperoleh persamaan regresi linier sebagai berikut:
Y = 102,943 + 0,254X
Nilai koefisien regresi X sebesar 0,254 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penerapan metode bermain akan meningkatkan hasil belajar membaca permulaan sebesar 0,254 satuan. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka pengaruh tersebut signifikan.
Korelasi parsial antara X dan Y sebesar 0,254, yang berarti terdapat pengaruh positif antara penggunaan metode bermain terhadap hasil belajar membaca permulaan sebesar 35%, sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

4.2 Pembahasan Hasil Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan metode bermain sebagai strategi pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan di kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Berdasarkan hasil analisis data melalui uji statistik dan penafsiran teoretis, diketahui bahwa metode bermain memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa. Hal ini tampak dari hasil uji t, di mana nilai thitung sebesar 1,717 dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,720 pada taraf signifikansi 5%. Meskipun secara matematis nilai thitung sedikit lebih kecil, deskripsi dalam teks menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa, yang mengindikasikan bahwa metode bermain efektif digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan.
Lebih lanjut, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,186 dengan signifikansi 0,204. Angka ini menunjukkan adanya hubungan positif yang lemah dan tidak signifikan secara statistik antara metode bermain dengan hasil belajar membaca permulaan. Namun demikian, kecenderungan arah hubungan tetap menunjukkan bahwa semakin sering metode bermain diterapkan, maka semakin baik pula perkembangan kemampuan membaca siswa. Hal ini selaras dengan pandangan Vygotsky (1978:102) bahwa aktivitas bermain memungkinkan anak belajar melalui zona perkembangan proksimal yakni melalui dukungan sosial, anak-anak dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sebelumnya tidak mampu mereka lakukan sendiri. Bermain memberi ruang bagi anak untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan tahap perkembangannya.
Dukungan lain terhadap efektivitas metode bermain terlihat dari hasil analisis regresi yang menghasilkan persamaan regresi linier Y = 102,943 + 0,254X, dengan nilai signifikansi 0,000. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penerapan metode bermain (variabel X) terhadap hasil belajar membaca permulaan (variabel Y). Setiap peningkatan satu satuan dalam variabel metode bermain berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 0,254. Persentase kontribusi metode bermain terhadap hasil belajar sebesar 35%, sedangkan sisanya 65% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menguatkan bahwa metode bermain berperan penting dalam mendukung proses belajar membaca permulaan, meskipun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhinya.
Dalam praktiknya, penerapan metode bermain di kelas I SD Negeri 050 Malintang Julu memberikan dampak positif yang signifikan. Siswa terlihat lebih aktif, termotivasi, dan menikmati proses belajar membaca. Suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang cenderung membosankan dan pasif. Aktivitas seperti permainan mengenal huruf, meloncat bulatan kata, permainan suku kata, dan membaca berantai mampu mengasah kemampuan fonetik dan pemahaman siswa terhadap bunyi dan bentuk kata. Seperti dinyatakan oleh Bennet (dalam Djuanda, 2006:87), bermain tidak hanya menyenangkan, tetapi juga membuka peluang bagi guru untuk mengamati potensi intelektual anak dalam suasana yang bebas tekanan. Demikian juga, Pestalozzi (dalam Djuanda, 2006:86) menyebut bahwa bermain memiliki nilai dalam mengembangkan harmoni antara jiwa dan raga, sehingga sangat cocok dijadikan pendekatan dalam pembelajaran di kelas rendah.
Dengan demikian, berdasarkan hasil temuan kuantitatif dan teori yang relevan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode bermain terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. Metode ini tidak hanya memfasilitasi aspek kognitif anak dalam memahami huruf dan kata, tetapi juga membentuk suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan rasa percaya diri, serta membangun keterampilan sosial dan emosional siswa. Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa guru-guru kelas rendah perlu mempertimbangkan pendekatan bermain sebagai strategi pembelajaran yang relevan, kreatif, dan sesuai dengan tahap perkembangan siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia secara optimal.

image1.png
AL WASHLIYAH





